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Abstrak−Perkembangan teknologi yang semakin canggih telah membuat banyak perubahan dan kemudahan bagi manusia dalam 

segala hal termasuk di bidang keuangan, cryptocurrency muncul sebagai bentuk inovasi dalam dunia keuangan. Exchange 

cryptocurrency merupakan platform elektronik yang memungkinkan penjual dan pembeli melakukan transaksi perdagangan aset kripto 
melalui situs web atau aplikasi seluler. Saat ini banyak aplikasi exchange cryptocurrency yang buruk dalam pelayanan, keamanan yang 

tidak terjamin, penarikan dana yang cukup lama, biaya admin mahal dan masalah lainnya, sehingga banyak masyarakat indonesia 

menggunakan review di google play store untuk melihat ulasan pengguna sebelum memutuskan menggunakan aplikasi exchange 

cryptocurrency tersebut. Banyak dari masyarakat indonesia mencari informasi aplikasi exchange cryptocurrency yang memberikan 
pelayanan terbaik untuk melakukan transaksi jual dan beli cryptocurrency, salah satu aplikasi exchange cryptocurrency yang 

menawarkan hal tersebut adalah aplikasi Tokocrypto berdasarkan ulasan di google play store. Penelitian ini bermaksud untuk 

memahami sentimen terhadap ulasan pengguna pada aplikasi Tokocrypto dengan metode algoritma Naïve Bayes untuk klasifikasi data. 

Data yang diperoleh merupakan data ulasan febuari 2024 yang berjumlah sebanyak 2000 ulasan dari google play store menggunakan 
google colaboratory. Tahapan penelitan ini terdiri dari scraping data menggunakan teknik web scraping, pelabelan data, preprocessing, 

pembobotan TF-IDF, implementasi algoritma Naïve Bayes dan evaluasi. Data bersih yang berhasil diperoleh sebanyak 1000 dengan 

jumlah setimen positif sebanyak 396 dan sentimen negatif sebanyak 604. Hasil dari penelitian analisis sentimen dengan metode 

algoritma Naïve Bayes menunjukkan 74.22% untuk akurasi, 63.25% untuk presisi  dan 81.40% untuk recall. 

Kata Kunci: Tokocrypto; Naïve Bayes; Exchange Cryptocurrency; Ulasan; Data 

Abstract−The advancement of increasingly sophisticated technology has brought numerous changes and conveniences for humans in 

all aspects, including the financial sector. Cryptocurrency has emerged as an innovation in the financial world. A cryptocurrency 

exchange is an electronic platform that enables sellers and buyers to conduct cryptocurrency trading transactions through a website or 
mobile application. Currently, many cryptocurrency exchange applications suffer from poor service, unreliable security, lengthy 

withdrawal processes, high administrative fees, and other issues. As a result, many people in Indonesia rely on reviews on the Google 

Play Store to check user feedback before deciding to use these cryptocurrency exchange applications. Many Indonesians seek 

information on cryptocurrency exchange applications that provide the best services for buying and selling cryptocurrency. One such 
application, according to reviews on the Google Play Store, is Tokocrypto. This study aims to understand the sentiment towards user 

reviews of the Tokocrypto application using the Naïve Bayes algorithm for data classification. The data obtained consists of 2,000 

reviews from the Google Play Store in February 2024, collected using Google Colaboratory. The research stages include data scraping 

using web scraping techniques, data labeling, preprocessing, TF-IDF weighting, implementing the Naïve Bayes algorithm, and 
evaluation. The cleaned data resulted in 1,000 reviews, with 396 positive sentiments and 604 negative sentiments. The results of 

sentiment analysis research using the Naïve Bayes algorithm method show 74.22% for accuracy, 63.25% for precision, and 81.40% 

for recall. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan inovasi dan teknologi di zaman ini merupakan yang paling pesat sehingga membuat banyak perubahan 

dan kemudahan bagi manusia dalam segala hal termasuk di bidang keuangan, cryptocurrency muncul sebagai bentuk 

inovasi dalam dunia keuangan [1]. Cryptocurrency merupakan teknologi berbasis blockchain yang umumnya digunakan 

sebagai bentuk mata uang digital [2]. Exchange cryptocurrency atau yang biasa disebut bursa perdagangan aset kripto 

merupakan platform elektronik yang memungkinkan penjual dan pembeli melakukan transaksi perdagangan aset kripto 

melalui situs web atau aplikasi seluler [3]. Salah satu aplikasi exchange cryptocurrency yang terkenal dari indonesia untuk 

transaksi aset mata uang digital adalah aplikasi exchange Tokocrypto.  

Saat ini banyak aplikasi exchange cryptocurrency yang buruk dalam pelayanan, keamanan yang tidak terjamin, 

penarikan dana yang cukup lama, biaya admin mahal dan masalah lainnya, sehingga banyak masyarakat indonesia 

menggunakan review di google play store untuk melihat pendapat publik terkait saran, isu, kritik dan opini-opini sebelum 

memutuskan menggunakan aplikasi exchange cryptocurrency tersebut. Banyak dari masyarakat indonesia mencari 

informasi aplikasi exchange cryptocurrency yang memberikan pelayanan terbaik untuk melakukan transaksi jual dan beli 

cryptocurrency, salah satu aplikasi exchange cryptocurrency yang menawarkan hal tersebut adalah aplikasi Tokocrypto, 

menurut ulasan dan pandangan pengguna di Google Play Store. Google play store merupakan platform untuk konten 

digital, yang mengizinkan pengguna smartphone android pada mengunduh aplikasi dan produk digital lainnya, seperti 

game, film, e-book, dan sebagainya, dari yang berbayar hingga yang gratis [4]. Di google play store, terdapat fitur penting 

yaitu rating dan ulasan. Fitur ini memiliki signifikansi besar karena dapat menjadi faktor utama yang memengaruhi calon 

pengguna dalam memutuskan untuk menggunakan suatu aplikasi.  

Analisis sentimen merupakan proses penggalian informasi dari teks yang bersifat subjektif, yang dapat 

memberikan bantuan kepada pihak yang memerlukan [5]. Tugas terpenting dalam analisis sentimen adalah 
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mengklasifikasikan polaritas teks yang terdapat dalam sebuah tingkat aspek, dokumen atau kalimat. Ini mencakup 

penentuan apakah opini yang diungkapkan dalam sebuah kalimat, dokumen atau tingkat aspek tersebut bersifat opini 

positif atau negatif [6]. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode algoritma Naïve Bayes Classifier. Metode 

algoritma Naïve Bayes Classifier ini adalah sebuah teknik klasifikasi algoritma yang memperkirakan statistik dan 

probabilitas untuk prediksi. Pemanfaatan metode Naïve Bayes Classifier ini memberikan keuntungan karena karena pada 

prosesnya untuk klasifikasi data, hanya diperlukan sedikit data untuk perhitungannya [7].  

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai analisis sentimen adalah penelitian Fachri Zaini yang melakukan 

penelitian analisis sentimen masyarakat terhadap kegagalan indonesia menjadi Tuan Rumah U-20 menggunakan 

multinominal Naïve Bayes Classifier. Hasil penelitian ini adalah dari 214 data tweets yang ada mengenai keyword kata 

dunia, piala, indonesia, pildun, gagal, ganjar, israel dan kecewa. dalam bahasa Indonesia, ditemukan sebanyak 121 kata 

negatif dan 93 kata positif dengan nilai 97.26% untuk akurasi, 93.33% untuk presisi dan 100% untuk Recall [8]. Penelitian 

lainnya tentang analisis sentimen adalah penelitian Fauzan Setya Ananto yaitu Analisis Sentimen Terhadap Ulasan 

Pengguna di Google Play Store pada Aplikasi MyPertamina dengan Algoritma Naïve Bayes. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari 1500 dataset yang diperoleh mengenai tanggapan pengguna di Google Play Store tentang 

Aplikasi MyPertamina, Setelah proses klasifikasi dan evaluasi, ditemukan bahwa tingkat akurasi mencapai 77.42%, 

presisi sebesar 49.98%, dan recall sebesar 76.87% [9]. 

Perlu dilakukan perbandingan antara metode algoritma Naïve Bayes dengan pendekatan lainnya untuk menilai 

seberapa efektifnya metode tersebut dalam analisis sentimen. Penelitian sebelumnya yang menggunakan metode berbeda 

adalah penelitian Caesar Rio Anggina Toruan yang menggunakan metode algoritma Long Short-Term Memory (LSTM) 

pada Tokocrypto, sehingga hal ini memungkinkan untuk melakukan perbandingan antara kedua metode tersebut. Tingkat 

akurasi yang diperoleh metode algoritma Long Short-Term Memory (LSTM) sebesar 95%, sedangkan tingkat akurasi 

yang diperoleh metode algoritma Naïve Bayes hanya sebesar 74.22%. Hal ini menunjukkan bahwa metode Long Short-

Term Memory (LSTM) lebih efektif daripada metode Naïve Bayes dalam menganalisis sentimen. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, dengan metode algoritma Long Short-Term Memory (LSTM) untuk menganalisis sentimen Tokocrypto, 

Setelah dilakukan pengujian dan evaluasi model, didapatkan hasil nilai skor-fi 0.95, presisi 0.98, dan recall 0.92 [10]. 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini akan menggunakan metode 

algoritma Naïve Bayes dalam menganalisis sentimen. Metode ini dipilih berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah 

terbukti akurat dan memiliki banyak kelebihan daripada metode lainnya. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

pendapat dan tingkat kepuasan pengguna dalam melakukan transaksi jual dan beli cryptocurrency di aplikasi Tokocrypto. 

Diharapkan juga hasil dari penelitian ini, mengenai tanggapan pengguna dijadikan evaluasi kepada pengembang aplikasi 

Tokocrypto, serta memberikan kontribusi dan manfaat bagi masyarakat umum.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada tahap awal, penelitian ini melibatkan serangkaian langkah yang dilakukan secara teratur dan berurutan. Dimulai dari 

pengumpulan data dengan teknik Web Scraping, pelabelan data, preprocessing, pembobotan TF-IDF, implementasi 

algoritma Naïve Bayes, hingga evaluasi. Proses Web Scraping akan menggunakan Google Colaboratory untuk 

memperoleh data ulasan pengguna aplikasi Tokocrypto di Google Play Store. Untuk proses klasifikasi data, perangkat 

lunak RapidMiner akan digunakan. Setelah proses klasifikasi data dengan metode algoritma Naïve Bayes, hasilnya akan 

dievaluasi dan divisualisasikan. Berikut ilustrasi tahapan alur penelitian pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Alur Penelitian 
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Pada gambar 1 merupakan alur tahapan penelitian ini, mulai dari Web Scraping hingga Evaluasi. 

2.1 Pengumpulan Data 

Web scraping merupakan teknik pengumpulan data web terstruktur secara otomatis yang dilakukan oleh aplikasi khusus 

atau kode pemrograman [11]. Dengan menggunakan teknik Web Scraping untuk mengumpulkan dataset dari Google Play 

Store, dataset yang diperoleh menjadi terstruktur secara otomatis. Dataset yang berhasil diperoleh dengan web scraping 

menggunakan website Google Colaboratory kemudian disimpan dalam format file .CSV sesuai dengan jumlah data 

ulasan pengguna yang dibutuhkan. 

 

Gambar 2. Proses Web Scraping 

Pada gambar 2 merupakan proses Scraping Data ulasan pengguna aplikasi Tokocrypto dari Google Play Store 

menggunakan website Google Colaboratory, dataset yang berhasil diperoleh akan disimpan dalam format file .CSV.  

2.2 Pelabelan Dataset  

Dataset yang telah diperoleh melalui teknik web scraping, kemudian data masuk ke tahap proses pelabelan dataset. Ulasan 

dalam dataset dianalisis dengan memberikan label pada setiap ulasan, yang bertujuan untuk mengklasifikasikan data ke 

dalam dua jenis kategori sentimen yaitu kategori positif dan kategori negatif [12]. Proses pelabelan data penting untuk 

menetapkan kelas dari suatu ulasan dalam dokumen, apakah ulasan tersebut termasuk dalam kelas yang berlabel positif 

atau negatif. Kelas positif mencakup sanjungan, kepuasan, kesenangan, dan kebahagiaan dari pengguna aplikasi, 

sedangkan kelas negatif mencakup ketidakpuasan, ketidaksetujuan, dan ketidaksenangan [13].  

2.3 Preprocessing 

Preprocessing adalah tahap awal dalam persiapan data sebelum diproses lebih lanjut[14]. Dataset akan diproses melalui 

serangkaian tahapan preprocessing teks termasuk cleaning (Membersihkan), case folding (mengganti huruf kapital), 

tokenizing (tokenisasi), Stopword, dan stemming. Melalui tahapan ini, dataset akan tersusun dengan bersih, yang akan 

mempermudah proses sistem [15]. Tahap preprocessing dapat dibagi menjadi beberapa proses yaitu: 

a. Cleaning 

Merupakan proses menghapus semua karakter dalam teks yang bukan huruf alfabet, dengan tujuan mengurangi karakter 

atau simbol yang tidak diinginkan atau tidak bermakna dalam analisis sentimen [16]. 

b. Case Folding 

Merupakan tahapan di mana huruf kapital dalam teks diubah menjadi huruf kecil secara menyeluruh, sehingga terjadi 

penyamarataan huruf [17]. 

c. Tokenizing 

Adalah tahap di mana kalimat dalam data dipecah menjadi beberapa bagian kata yang lebih kecil, agar mudah untuk 

diproses [9]. 

d. Stopword 

Merupakan proses untuk mengidentifikasi daftar kata yang tidak mewakili isi dalam sebuah dokumen teks. Proses 

Stopword berfungsi untuk menyaring kata-kata atau istilah yang tidak bermakna. [15]. 

e. Stemming 

Merupakan proses untuk mengidentifikasi sebuah kata dasar dengan menghapus imbuhan yang ada pada kata tersebut 

[18].  

 

Gambar 3. Proses Preprocessing Dataset 
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Pada gambar 3 merupakan tahapan proses preprocessing dataset, mulai dari cleaning hingga stemming. 

2.4 Implementasi Algoritma Naïve Bayes 

Naïve Bayes adalah metode klasifikasi probabilistik yang sederhana tentang perhitungan semua peluang dengan cara 

mengumpulkan berbagai kombinasi dan terkait nilai frekuensi dari sebuah basis data yang diperoleh [19]. Teorema ini 

diajukan oleh ilmuwan Inggris, dengan nama Thomas Bayes, yang menjelaskan tentang prediksi dan penjelasan tentang 

peluang yang akan muncul di masa depan yang didasarkan oleh pengalaman di masa lalu [20]. Algoritma Naïve Bayes 

diterapkan untuk memberikan bobot pada setiap ulasan yang telah melewati tahap preprocessing data. Ketika frekuensi 

kemunculan kata-kata yang serupa yang dipilih untuk pembobotan meningkat, nilai bobotnya juga akan mengalami 

peningkatan seiringnya. 

2.5 Evaluasi 

Tahap berikutnya yaitu tahapan Evaluasi dengan melibatkan penggunaan metode Confusion Matrix untuk 

menghitungnya. Confusion Matrix merupakan sebuah matriks yang dipakai untuk menggambarkan performa dari sistem 

klasifikasi berbasis data [21]. Pada tahap ini merupakan tahap perhitungan untuk menentukan nilai dari akurasi, presisi 

dan terakhir adalah recall. Berikut perumusan untuk menilai tingkat akurasinya: 

Accuracy = 
(𝑇𝑃+𝑇𝑁)

(𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁)
     (1) 

Precision = 
𝑇𝑃

(𝑇𝑃+𝐹𝑃)
      (2) 

Recall = 
𝑇𝑃

(𝑇𝑃+𝐹𝑁)
       (3) 

Ada empat konsep yang mewakili hasil klasifikasi. Ini meliputi True Positive (TP), True Negative (TN), False 

Positive (FP), dan False Negative (FN) [22]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Scraping Data 

Pengumpulan dataset ulasan pengguna terhadap aplikasi Tokocrypto di Google Play Store dilakukan dengan metode Web 

Scraping melalui Google Colaboratory memakai bahasa pemrograman Python, dataset yang diperoleh merupakan data 

ulasan febuari 2024. Jumlah total dataset yang dikumpulkan adalah 2000 ulasan dalam bahasa Indonesia, yang mewakili 

berbagai sentimen yang berbeda. Berikut adalah hasil proses Scraping Data ulasan pengguna aplikasi Tokocrypto 

menggunakan Google Colaboratory: 

 

Gambar 4. Hasil Proses Scraping Data menggunakan Google Colaboratory 

Pada gambar 4 merupakan hasil proses Scraping Data menggunakan Google Colaboratory dengan bahasa 

pemrograman Python dan lokasi tujuan dataset yang di scraping adalah ‘com.binance.cloud.tokocrypto’. Hasil proses 

tersebut berisi dataset yang berjumlah 2000 ulasan dalam format file .CSV, bahasa yang digunakan adalah Indonesia, dan 

penyortiran dataset berdasarkan data yang terbaru. 

3.2 Pelabelan Data 

Dataset yang berhasil diperoleh dari scraping data sebelumnya, selanjutnya dataset tersebut masuk ke tahap proses 

labeling dataset. Proses labeling dataset akan dikerjakan secara manual dengan cara memberikan label pada setiap ulasan. 

Proses labeling dataset bertujuan untuk mengelompokkan data ke dalam beberapa kategori sentimen. Pelabelan dataset 

ini akan dibagi menjadi dua jenis kategori sentimen, yaitu kategori sentimen dengan label positif dan label negatif, label 

yang ditandai positif akan berisi ulasan baik mengenai aplikasi Tokocrypto berupa pujian, kepuasan dan persetujuan, lalu 

untuk label yang ditandai negatif akan berisi ulasan buruk mengenai aplikasi Tokocrypto berupa kritik, saran, 

ketidakpuasan dan ketidaksetujuan.  

Tabel 1. Hasil Pelabelan Dataset 

No Ulasan Label 
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1 

2 

3 

4 

5 

Aplikasi tolol 

Mudah digunakan 

Penarikan mahal 

Mantap 

Sangat puas 

Negatif 

Positif 

Negatif 

Positif 

Positif 

Pada tabel 1 memperlihatkan hasil dari proses pelabelan data. Ulasan berupa pujian, kepuasan akan diberi label 

positif sedangkan ulasan berupa ketidakpuasan, kritik dan saran akan diberi label negatif. 

3.3 Preprocessing 

Pada tahap proses preprocessing dataset, perangkat lunak RapidMiner digunakan sebagai alat bantu untuk mengolah 

dataset agar lebih terstruktur dan bersih. Berikut beberapa tahapan preprocessing: 

a. Tahap awal preprocessing adalah dengan melakukan proses cleaning pada dataset ulasan, proses ini bertujuan untuk 

menghilangkan emoji, simbol, angka dan tautan link. 

 

Gambar 5. Proses Cleaning Data 

Pada gambar 5 merupakan proses awal dari preprocessing yaitu cleaning data menggunakan dataset yang 

sebelumnya sudah beri label positif dan negatif setiap ulasannya. Proses preprocessing ini menggunakan tools 

RapidMiner. Pada proses cleaning data diperlukan operator Replace dan Trim yang akan diintegrasikan ke dalam operator 

Subprocess. 

Tabel 2. Hasil Proses Cleaning Data 

Data sebelum proses Cleaning Data sesudah proses Cleaning 

Habis upgrade tambah jelek, susah masuk /login. SEGERA 

HAPUS APLIKASI INI. SANGAT MERUGIKAN. 

POTONGAN KEMAHALAN LOGIN SUSAH APLIKASI 

SAMPAH 

Habis upgrade tambah jelek susah masuk login SEGERA 

HAPUS APLIKASI INI SANGAT MERUGIKAN 

POTONGAN KEMAHALAN LOGIN SUSAH 

APLIKASI SAMPAH 

Pada tabel 2 memperlihatkan hasil dari proses cleaning data menggunakan operator Replace. Pada teks ulasan di 

atas sebelum data di cleaning terdapat simbol atau karakter seperti .,/! lalu data tersebut dibersihkan sehingga simbol atau 

karakter sebelumnya menghilang dan hanya menyisakan kata. 

b. Tahap selanjutnya setelah proses cleaning adalah proses case folding. Pada proses ini, tujuannya adalah untuk 

mengonversi atau mengubah semua huruf kapital atau besar dalam dokumen teks menjadi huruf kecil secara 

keseluruhan. 

Tabel 3. Hasil Proses Case Folding Data 

 

Data sebelum proses Case Folding Data sesudah proses Case Folding 

Habis upgrade tambah jelek susah masuk login SEGERA HAPUS 

APLIKASI INI SANGAT MERUGIKAN POTONGAN 

KEMAHALAN LOGIN SUSAH APLIKASI SAMPAH 

habis upgrade tambah jelek susah masuk login 

segera hapus aplikasi ini sangat merugikan 

potongan kemahalan login susah aplikasi sampah 

Pada tabel 3 memperlihatkan hasil dari proses Case Folding Data. Pada proses ini menggunakan operator 

Transform Case, proses ini mengubah teks ulasan pada kolom kiri yang sebelumnya terdapat huruf kapital dan huruf kecil 

menjadi huruf kecil secara menyeluruh, hasil prosesnya dapat terlihat pada kolom kanan. 

c. Tahap berikutnya adalah proses tokenizing, proses ini bertujuan untuk memecah kalimat dalam data menjadi potongan 

kata yang lebih kecil. 

Tabel 4. Hasil Proses Tokenizing Data 

Data sebelum proses Tokenizing Data sesudah proses Tokenizing 

habis upgrade tambah jelek susah masuk login 

segera hapus aplikasi ini sangat merugikan  

potongan kemahalan login susah aplikasi sampah 

habis, upgrade, tambah, jelek, susah, masuk, login, segera, hapus, 

aplikasi, ini, sangat, merugikan, potongan, kemahalan, login, 

susah, aplikasi, sampah 

Pada tabel 4 memperlihatkan hasil dari proses Tokenizing Data. Pada proses ini menggunakan operator Tokenize, 

pada kolom kiri teks ulasan masih dalam bentuk sebuah kalimat, lalu kalimat tersebut di proses dengan Tokenize sehingga 
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ulasan yang awalnya dalam bentuk kalimat sekarang di pecah menjadi kata-kata yang dipisahkan menggunakan tanda 

baca, hasil prosesnya dapat terlihat pada kolom kanan. 

d. Tahap berikutnya adalah proses stopword, Proses ini bertujuan untuk menghapus daftar kata yang tidak mencerminkan 

isi dalam dokumen teks. Stopword digunakan untuk menghapus daftar kata atau frasa yang tidak memiliki makna, 

berdasarkan kamus stopword bahasa Indonesia yang tersedia di website www.kaggle.com. 

Tabel 5. Hasil Proses Stopword Data 

 

Data sebelum proses Stopword Data sesudah proses Stopword 

habis, upgrade, tambah, jelek, susah, masuk, login, 

segera, hapus, aplikasi, ini, sangat, merugikan,  

potongan, kemahalan, login, susah, aplikasi, sampah 

habis, upgrade, jelek, susah, masuk, login, hapus, aplikasi, 

merugikan, potongan, kemahalan, login, susah, aplikasi, 

sampah 

Pada tabel 5 memperlihatkan hasil dari proses Stopword Data. Pada proses ini menggunakan operator Filter 

Stopwords (Dictionary) dengan menggunakan kamus stopwords bahasa Indonesia dari website 

https://www.kaggle.com/oswinrh/indonesian-stoplist sebagai list stopwords nya. Proses ini dilakukan untuk menghapus 

teks atau kata yang tidak bermakna, terlihat perbedaan dari teks sebelum di proses stopword pada kolom kiri dan hasil 

dari teks yang sudah melalui proses stopword pada kolom kanan. 

e. Tahap selanjutnya adalah proses Filter tokens by length dan stemming, Proses filter tokens by length diperlukan untuk 

membatasi jumlah kata dalam data ulasan sesuai dengan batas minimal dan maksimal. Batasan yang digunakan adalah 

minimal 4 karakter dan maksimal 25 karakter. Selain itu, dilakukan juga stemming untuk mengubah kata yang 

didalamnya terdapat imbuhan menjadi kata dasar, dengan mengacu pada kamus stemming bahasa Indonesia.  

 

Tabel 6. Hasil Proses Filter by length dan Stemming 
 

Data sebelum proses Filter by length dan Stemming Data sesudah proses Filter by length dan Stemming 

habis, upgrade, jelek, susah, masuk, login, hapus, aplikasi, 

merugikan, potongan, kemahalan, login, susah, aplikasi, 

sampah 

habis, upgrade, jelek, susah, masuk, login, hapus, 

aplikasi, rugi, potong, mahal, sampah 

Pada tabel 6 menunjukkan hasil dari proses Filter by length dan Stemming. Pada proses ini, digunakan operator 

Filter tokens (by length) untuk menghapus kata-kata yang memiliki jumlah karakter sekurang-kurangnya adalah 4 dan 

yang melebihi dari 25 karakter. Selain itu, untuk proses Stemming, digunakan operator Stem (Dictionary) untuk mengubah 

kata yang didalamnya terdapat imbuhan menjadi kata dasar, dengan menggunakan kamus stemming bahasa Indonesia. 

Terlihat perbedaan antara teks sebelum dan setelah proses Filter by length dan Stemming, di kolom kiri dan kanan tabel. 

 

Gambar 6. Proses Preprocessing Data 

Pada gambar 6 menggambarkan proses Preprocessing Data. Pada tahap Preprocessing Data, dataset yang 

sebelumnya telah melewati proses cleaning akan diproses melalui beberapa operator. Ini termasuk Transform Cases, 

Tokenize, Filter Stopwords, Filter by length, dan Stem, yang akan diintegrasikan ke dalam operator Process Documents 

from Data. 

3.4 Pembobotan TF-IDF 

Dalam tahap awal implementasi, dilakukan pembobotan menggunakan metode TF - IDF. TF - IDF adalah sebuah proses 

dengan menggunakan algoritma untuk menilai bobot pada setiap kata yang sering digunakan dalam sebuah kalimat [23]. 

Proses ini bertujuan untuk menentukan bobot nilai dari sebuah kata dengan cara menggabungkan dua konsep (TF) dan 

(IDF) menggunakan operator Process Documents from Data pada RapidMiner.  

Tabel 7. Hasil Proses Pembobotan TF - IDF 

No Text abis account ada adain 

1 

2 

3 

4 

5 

loginnya susah beberapa kali 

salah nyerah abis beli uninstall 

penjualan instan jajan gagal 

aplikasi bagus mudah pakai 

hallo daftar udah lumayan pake 

0 

0.349 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 
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6 

7 

bang adain dana dong bank 

diperbarui susah verifikasi 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0.378 

0 

Pada tabel 7 memperlihatkan hasil proses dari pembobotan TF - IDF, hasil dari proses ini adalah setiap kata 

memiliki bobot nilai berdasarkan frekuensi kemunculannya. 

3.5 Implementasi Algoritma Naïve Bayes 

Dalam tahap implementasi algoritma Naïve Bayes, data yang telah diproses sebelumnya melalui preprocessing dan 

pembobotan Term Frequency-Inverse Document Frequency akan diklasifikasikan menggunakan metode Naïve Bayes. 

Proses klasifikasi data, teknik yang digunakan adalah cross validation dengan bobot nilai k-fold sebanyak 10. Tujuan dari 

penggunaan teknik ini adalah untuk membagi data agar menjadi sesuai.  

 

Gambar 7. Proses Klasifikasi Data 

Pada gambar 7 merupakan tampilan dari seluruh proses klasifikasi data menggunakan metode Naïve Bayes. Semua 

operator dihubungkan mulai dari Dataset berlabel hingga Cross Validation, hal ini bertujuan untuk melihat Tingkat kinerja 

dari algoritma tersebut. 

Dalam cross validation, data diolah menggunakan metode algoritma Naïve Bayes dengan melalui operator Naïve 

Bayes, kemudian dihubungkan dengan operator apply model. Setelah itu, digunakan operator performance untuk 

menampilkan tingkat kinerja dari algoritma tersebut dalam proses klasifikasi data. 

 

Gambar 8. Proses klasifikasi data dengan algoritma Naïve Bayes 

Pada gambar 8 merupakan proses klasifikasi data dengan menggunakan operator Naïve Bayes di dalam cross 

validation operator. 

3.6 Evaluasi 

Evaluasi pemodelan algoritma Naïve Bayes dibantu perangkat lunak RapidMiner menghasilkan tingkat akurasi 74.22%. 

Confusion matrix menunjukkan nilai 315 untuk True Positive (TP), 183 untuk False Positive (FP), 72 untuk False 

Negative (FN), dan 419 untuk True Negative (TN). 

 

Gambar 9. Hasil Evaluasi pemodelan algoritma Naïve Bayes 

Pada gambar 9 merupakan hasil evaluasi pemodelan algoritma Naïve Bayes pada proses klasifikasi data 

menggunakan perangkat lunak RapidMiner. Berikut menggunakan perumusan untuk mengukur tingkat akurasinya:  

Accuracy = 
(𝑇𝑃+𝑇𝑁)

(𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁)
 = 

(315+419)

(315+419+183+72)
 = 

734

989
 = 0,742    (4) 

Precision = 
𝑇𝑃

(𝑇𝑃+𝐹𝑃)
 = 

315

(315+183)
 = 

315

498
 = 0,632      (5) 

Recall = 
𝑇𝑃

(𝑇𝑃+𝐹𝑁)
 = 

315

(315+72)
 = 

315

387
 = 0,814      (6) 

Berdasarkan perhitungan diatas dengan memakai rumus confusion matrix, nilainya sesuai dengan hasil klasifikasi 

data yang diperoleh menggunakan metode algoritma Naïve Bayes melalui perangkat lunak RapidMiner. 
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3.7  Visualisasi WordCloud 

 

Pada tahap visualisasi wordcloud, data klasifikasi diubah menjadi representasi visual berdasarkan frekuensi kata yang 

biasanya muncul dalam ulasan pengguna aplikasi Tokocrypto. Visualisasi kata akan ditampilkan sebagai wordcloud, 

dengan tujuan untuk memberikan representasi visual tentang kata-kata yang biasanya muncul dan sering digunakan. 

 

 Gambar 10. Visualisasi Wordcloud 

Pada gambar 10 merupakan bentuk visualisasi wordcloud dari kata yang sering muncul menggunakan perangkat 

lunak RapidMiner. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, didapatkan sebuah kesimpulan, proses klasifikasi data menggunakan metode Naive 

bayes pada aplikasi Tokocrypto diawali dengan melakukan scraping data menggunakan teknik web scraping di google 

colaboratory.  Data yang diperoleh merupakan data ulasan febuari 2024 yang berjumlah sebanyak 2000 ulasan dan setelah 

dilakukan proses preprocessing data bersih yang diperoleh sebanyak 1000 dengan jumlah 396 setimen positif dan 604 

sentimen negatif. Lalu setelah data bersih dilakukan pembobotan kata agar mengetahui nilai dari setiap kata, melalui 

pembobotan TF-IDF. Pada tahap klasifikasi, data diimplementasi algoritma Naive bayes, diperoleh nilai 74.22% untuk 

akurasi, 63.25% untuk presisi dan 81.40% untuk recall dari hasil klasifikasi data ulasan aplikasi Tokocrypto di google 

play store. Saran untuk penelitian selanjutnya digunakan algoritma yang berbeda, sehingga hasil dari klasifikasi data bisa 

dijadikan bahan perbandingan untuk menentukan tingkat akurasi terbaik dari masing-masing algoritma. 
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